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ABSTRACT

Botanical Gardesis one of the esitu plant conservation areasne of them i®urwodadi Botanic
Garden(PBG). One of he roles as an inventory is an important basis for assessing biodiversity in a
particular area. PBG has a land that is intentionally foresimtielyan arboretum (forestedes). One of
the plant groups that can be found in the BB&boretum is ferns (Pteridophyta). This study adto
inventory of ferns in the PB& Arboretumcompleed with their conservation statushe method used in
this studywas the explorative methodby exploring an area followed by observing the target plants
Furthermore, environmental data measurements were also carried out, including temperature, humidity,
light intensity and soil pH. Based on the results of the studsefound 11 species, 8 genera, andmily
of ferns in the PBG #rboretum. A total of 8 species tifemare Indonesia's native species. Furthermore,
two species have been recorded on the IUCN Red List site witeasieoncern (LC) category, which are
Christella dentataand Tectaria polymorphaTherefore, it is necessary to conserve ferns, besitinand
exsitu.

Keywords:arboretum, inventory, Pteridophyta

INTISARI

Kebun Raya merupakan salah satu kawasan konservasi tumbuhan eecdtia salahsatunya
adalahKebun Raya PurwodadiKRP). Salah satu tugas RP adalah melakukaninventarisasi yang
merupakanwsatudasar penting dalam penilaian keragaman hagi? memiliki suatu lahan yang sengaja
dihutankan dan disebut arboretuforésted arep Salah satu kelompok tumbuhan yang dapat ditemukan
di Arboretum KRP adalah kelompok pakakuan (Pteridophyta). Penelitian ini bertujuan untuk
menginventarisasi tumbuhan paku di Arboretum KRP dilengkapi dengan status konservdsiogz
yang digunakampada penelitian iniyaitu metode jelajadengan menyusuri suatu wilayah diikuti dengan
mengamati tumbuhan target yang terdapat di area tersgdlain itu, juga dilakukan pengukuraatd
lingkungan yang meliputsuhu, kelembapan udara, intensitas cahdga, pH tanahBerdasarkan hasil
penelitian pada Arboretum KRP terdapat jenis,8 marga, dan 7 sukumbuhan pakuSebanyak 8 jenis
tumbuhan paku yang ditemukan di Arboretum KRP merupaaive speciesli Indonesia. Selain itu,
terdapat dua jenimumbuhan paku yang terdaftar di situs IURd¥d Listdengan kategofeast concern
(LC), yaitu Christella dentatadan Tectaria polymorpha.Oleh karena itudiperlukan upaya konservasi
tumbuhan paku baik secdrasitu maupuarexsitu.

Kata kunci:arboretuminventarisasiPteridophyta

PENDAHULUAN satu Kebun Raya dindonesiaadalahKebun
Salah satu kawasan yang diperuntukan Raya Purwodadi (KRP) yang memiliki tugas
sebagaikonservasi tumbuhan secaex situ konservasi tumbuhamventarisasieksplorasi,

yaitu Kebun Raya Perpres 93/2011 penanaman koleksi, dan pemeliharaan,
menyebutkan bahwa koleksi tumbuhan di terutama padtumbuhan dataran rendah kering
KebunRaya terdokumentasi dan ditata sesuai yangmemiliki nilai iimu pengetahuan. Koleksi
dengan pola klasifikasi taksonomi, bioregion, tumbuhan di KRP pada tahun 2015 tercatat
tematik atau kombinasi dari pefmla tersebut  sejumlah 11.748 spesimen, 1.925 jenis, 928
untlk  kegiatan  konservasi, penelitian, marga dan 175 suku (Irawan#& al, 2015).
pendidikan, wisata, dan jasa lingkung&alah Kegiatan inventarisasi diartikan sejaa
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pencatatan serta pengumpulan data tumbuhankonservasinya. Data hasilpenelitian ini
berdasarkan determinasi tumbuhan sesuaidiharapkan dapat digunakan sebagai sumber
dengan ciri morfologi serta klasifikasinya informasi mengenai jerdgnis Pteridophyta
(Santoso, 2016). Inventarisasi merupakan salahyang berada diArboretum KRP. Selain itu
satu dasar penting terutama dalam hal penilaianpenelitian inijuga diharapkandapat menjadi
keragaman hayati pada suatuaydh tertentu  sebagai sumber rujukan ataupun literatur untuk
(Renjana& Hendrawati, 2019). pelajar maupun mahasva.

Kebun Raya Purwodadi memiliki suatu
lahan yang sengaja dihutankalan disebut METODE PENELITIAN
arboretum(forested arep Menurut Napolion Penelitian ini dilakukan pada bulan
et al (2015), arboretum merupakan kawasan September 2021 yang berlokasi di Arboretum
dengan luasan tertentu berisi koleksi tumbuhan KRP. Inventarisasi Pteridophyta dilakukan
yang ditanam sepadat mungkin menyerupai dengan metode jelajah, yaitu menyusuri suatu
habitat aslinya dan bertujuan sebagai areal wilayah diikuti dengan mengamati tumbuhan
pelestarian, penelitian, dan pendidikan. Area ini target yang terdapali area tersebut. Mudiana
dibiarkan alami tanpa adanya perawatan rutin. et al (2020)menyatakatahwa metode jelajah
Area seperti ini dapat dikatakan juga sebagai merupakan kegiatan menelusuri suatu wilayah
hutan buatan. Ekosistem hutamemiliki atau lokasi penelitian disertai pengamatan
sumberdaya yang beragam. Proses interaksiterhadap jenigenis tumbuhan yang adRada
antarkomponen dapat bersifat menguntungkan penelitian ini juga diambil aa lingkungan
maupun merugikan.Pada Arboretum KRP melipui suhu, kelembapan udaraintensitas
terdapat berbagai kelompok danhabitus cahaya, dan pH tanah. Peralatan yang
tumbuhan salah satunyaadalah kelompok digunakan pada penelitian ini meliputi
paku-pakuan(Pteridophyta thermohygrometeuntuk mengukur suhu dan

Pteridophyta memakan tumbuhan tingkat kelembapan udarduxmeter untuk
dengan sistem vaskuléidak berbiji, susunan mengukur intensitas cahaya matahsoilmeter
tubuhnya khasdan berkembang biak secara untuk mengukurpH tanah, serta gunting,
generatif dengasporaMeskipunPteridophyta plastik Klip, danlabel yang digunakan untuk
bukan tumbuhan tingkat tingghamun telah mengambil spesimen tumbuhgmaku yang
memiliki sistem pembuluh sejati atau kormus diperlukan.
sehingga akar, batg dan daumya dapat Spesimen Pteridophyta yang telah
dibedakan. Pteridophyta mampu hidup di terkumpul kemudian diidentifikasi
berbagai macam habitat baik secara epifit, menggunakan buku Flora Malesiafolttum,
terestrial maupun akuatik Hal tersebut 1991) dardikarakterisasmorfologinya dengan
menyebabkanPteridophyta memiliki tingkat pengukuran panjangfrond, stipe lamina
keanekaragamagang tinggi dan persebaran pinna danrachis menggunakan pita ukur dan
yangsangat besah & Oéwy, at penggaris. Karakterisasi morfologi juga
2017). Pteridophyta dapat ditemukan di daerah dilakukan dengan studi literatur menggunakan
tropis maupun subtropis pada ketinggian yang buku Ensiklopedia Biologi Dunia Tumbuhan:
bervariasi. Selain itu, Pteridophytanemiliki Paku (Suhom, 2021). Pengidentifikasian
peran penting bagi ekosistem seperti spesimen Pteridophyta dilanjutkan dengan
pembentukan humus dan menjaga tanah dariberkonsultasi kepada ahli taksonomi yang ada
erosi. Tercatat persebaranitephyta di Jawa di KRP. Hal ini didukung oleh Harrington
Barat, Jawa Tengaldan Jawa Timur berurutan (1957) yang menyatakan bahwa terdapat dua
adalah 450, 333, dan 3}¢nis( A6t a ur r ccara untuk mengidentifikasi tanamayaitu
et al, 2020). bertanya pada ahli taksamo atau taksonom

Penelitian ini bertujuan untuk dan mempelajari tumbuhan tertentu untuk
menginventarisasi  tumbuhan  paku di diidentifikasi mandiri seperti studi literatur.
Arboretum KRP dilengkapi dengan status JenisPteridophytayang sudah teridentifikasi
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kemudian divalidasi status nama ilmiah pertumbuhannya dengan optimal pada suhu
accepteehya melalui situs The Plant List  bekisar 2127°C. Pernyataan ini menunjukan
Selain ity jenis Pterdophyta tersebut bahwa kisaran suhu dirboretum KRPsesuai
diverifikasi status konservasja mdalui situs untuk pertumbuhan tumbuhan paku. Tinggi
IUCN Red ListAnalisis data dilakukan dengan rendahnya suhu pada suatuilayah akan

metode deskriptif. berkaitan  dengan  kelembapan udara

Terjadinya peningkatan suhu akan
HASIL DAN PEMBAHASAN menyebabkan penurunan kelembapan udara
Inventarisasi Pteridophyta di Arboretum Tumbuhan paku umumnya lebih menyukai

KRP, Faktor Abiotik, dan Status Konservasi tempat dengan tingkat kelembapan yang tinggi.
Data inventarisasimenunjukan bahwa Menurut Sastrapradja (1980), tingkat
terdapat 11 jenis, 8 marga, dan 7 suku kelembapan tereglah yang masih mampu
Pteridophyta di Arboretum KRHRTabel 1) ditoleransi tumbuhan paku yaitu 30%.
Spesimen tersebut dijumpai pada habitat yang Kelembapan udara dirboretum KRP berkisar
berbedabeda, mulai dardi permukaan tanah  5565% sehingga masih berada dalam rentang
(terestrial),tepian saluran air, dinding saluran toleransi pertumbuhammbuharpaku.
air (litofit), hingga menempel pada pohon Intensitas cahaya matahguga menjadi
(epifit). Ay at us a® alewih (2017) salah satu faktor lingkungayang diukur pada
menyatakan bahwa Pteridophyta memiliki penelitian ini. Menurut Rizkyet al (2018),
persebaran yang sangat luas karena mamputinggi rendahnya intensitas cahaya matahari
hidup di berbagai jenis habitat mulai dari dipengaruhi oleh tutupan tajuk dan awan.
terestrial, akuatik maupun epifit. eBanyak Tumbuhan paku biasanya menyukai habitat
enamjenis Pteridophytayangditemukan hidup  yang teduh atau terlindung dari panas matahari.
di sekitar daerah aliran aiwyaitu Adiantum Berdasarkan penganaaitlangsung di lapangan,
concinum, Cyclosorusaridus, Microlepia tumbuhan paku yang terdapat di Arboetum
speluncae, Nephrolepis hirsutula, N. radicans, KRP sebagian besar ditemukan di tempat teduh
dan Tectaria polymorpha Idris (2019) dan di bawah naungan pohon, dengan intensitas
menyatakandaerah aliran sungai merupakan cahaya matahari 729470 Ilux Menurut
habitat yang baik untuk turaban paku karena Imaniar et al. (2017), intensitas cahaya akan
memiliki tingkat kelembpan dan ketersediaan mempengaruhi keimbapan udara, semakin
air yang tinggi, sehingga dapat mendukung besar intensitas cahaya menyebabkan
pertumbuhan dan perkembangbiakan tumbuhan kecepatan evaporasi semakin meningBatain
paku. intensitas cahaya mataharierdjat keasaman
Jenis Pteridophytadi Arboretum KRP atau pH merupakan parameter penting yang
juga dipengaruholeh kondisi lingkungan atau mempengaruhi pertumbuhan paku karena
faktor abiotik sepertsuhu, kelembapan udara, berhubungan dengan penyenmapansur hara.
intensitas cahaya matahari dan pH tanah. Padalmaniaret al (2017) juga mengatakan bahwa
pengukuran faktor abiotik diperoleh kisaran kisaran pH 5,56,5 dianggap optimal untuk
suhu 25,631,2°C, kelembapan udara 5%, sebagian besar tumbuhan paku, namun pada
intensitas cahaya 72470 lux, dan pH tanah daerah yang berbatu tumbuhan paku
6,1-7,0. Wafi (2018) menyatakan bahwa membutuhkan pH -8. Padahasil pengukuran
kelompok pakepakuan di daerah tropis pH tanah tumbuhan paku di Arboretum KRP
umumnya mampu hidup dan melangsungkan diperolehpH padakisaran6,1-7,0.
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Intensitas
. Nama . Status Suhu Kelembapan
Nama Jenis Suku Lokal Habitus IUCN °C) (%) C(?J})gya Tanah
(ﬁ)ﬂgrrltrl]irl?n _ L_|tof_|t
Humb. & Pteridaceae - (dlndlng_ - 28,6 61 9470 -
' saluran air)
Bonpl. Ex
Christella
dentata Terestrial Least
(Forssk.) Thelypteridaceae - (permukaan Concern 28,2 62 3320 7
Brownsey & tanah)
Jeremy
Cyclosorus Litofit
andus(D. 0 iteridaceae P2 (dinding : 26 64 1305 -
Don) udang .
saluran air)
Tagawa
Drynaria Epifit
rigidula Polypodiaceae (menempel - 30,2 58 8420 -
(Sw.) Bedd. di pohon)
Lygodium
Crcinatum — gopiyaeaceae ~okY  Climber . 312 55 3740 7
(Burm. F.) hata
Sw.
Microlepia Litofit
speluncae Dennstaedtiaceat - (dinding - 25,6 65 727 -
(L.) T.Moore saluran air)
Nephrolepis Terestrial
hllr:f)urtslil?ée Nephrolepidaceas Eﬁt; (tepi.aliran - 29,2 60 8130 7
Presl air)
adicans | Terstral
(Burm.f.) Nephrolepidaceae - (tepl_allran - 29,2 60 8130 7
Kuhn air)
Pteris Terestrial
cretical. Pteridaceae - (permukaan - 27,6 59 2860 6,1
tanah)
Pteris Pakis  Terestrial
ensiformis Pteridaceae renda (permukaan - 31,2 55 3740 7
Burm. F. perak tanah)
Tectaria
polymorpha Litofit Least
(Wall. ex Tectariaceae - (dinding Concern 5 60 2080 -
Hook.) aliran air)
Copel.

BerdasarkanTabel 1dua darill jenis terancam, vulnerable (VU) atau awan

tumbuhan pakuyang telah teridentifikasi
terdafar dalam situs IUCN Red List yaitu

Christella dentatadan T. polymorphadengan
kategorileast concer{LC) atau risiko rendah

endangered (EN) atau terancamgritically
endangeredCR) atau kritisextinct in the wild
(EW) atau punah di alam, dartinct(EX) atau
punah. Begitu pula pada jenis tumbuhan paku

Meskipun demikian, upaya konservasi kedua yang lain, walaupun tidak terdaftpada situs

jenis tumbuhan paku tersebuetap perlu

IUCN red list upaya konservasi tetap harus

dilakukan agar status konservasi tidak berubah dilakukan.

pada kategomear threatenedNT) atau nyas
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Karakterisasi Pteridophyta di Arboretum
KRP dan Keberadaannya di Indonesia
Adiantum concinnumHumb. & Bonpl. Ex
Adiantum concinnummemiliki rimpang
tebal, tegak, merayap, dan merumpsersta
dijumpai sisik berwarna coklat. Tangkatipe
berwarna coklat gelap hingga ungu kehitaman
dengan panjang 105 cm dari rimpang dan
dijumpai sisik pada bagian pangkalnikamina
3 pinnate denganpinna yang terdapat 15
leaflet (helaian daun) tangkainya pendek
berwarna hitam seperti rakis. Daun
menggantung, berumbai dengan tepi yang
beruas (Pranitaet al 2016). KarakteristikA.
concinnumyang ditemukan di Arboretum KRP
memiliki frond sepanjang 46 cnlemina31 cm,
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dan tangkai gtipe 15 cm. Pajang rakis dan
pinnaberkisar 13,8 cm dan 88,5 cm. Tangkai
dan rakis berwarna hitam mengkilap, dijumpai
sisik halus berwarna coklapada pangkal
tangkai Sorus terdapat pada abaksial daun di
ujung urat daun membentukarginal false
indusium. Menurut sius GBIF (2021)
persebaranA. concinnumhanya terdapat di
Pulau Jawa. Namumestari & Adjie (2020)
menyatakan bahwanarga Adiantum banyak
ditemukan di daerah tropis dan subtropis.
Berdasarkan Herbarium Bogoriense (BO),
marga ini tersebar luas dseluruh pulau
Indonesia termasuk di area Kepulauan Sunda
Kecil. A. concinnumyang ditemukan di Bali
dan Lombok hidup menempel pada batu.

.v‘?‘dﬁ;,
Gambarl. Adiantum concinnum(A) Habitus (B) Bagianadaksialdaun (C) Bagianabaksialdaun dan(D) Soii

Christella dentata (Forssk.) Brownsey &
Jeremy

Christella dentata memiliki rimpang
tegak dan menjalar, bersisik warna coklat.

Laminapinnatedengan susunan daun berseling
anadromous venasi menggarpu. Jarak
antardaun pada daun sterhpat sedangkan

pada daun fertil cukup renggang. Jenis ini
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memiliki tangkai étipe) berwarna hijau hingga  berkisar 15,83,5 cm. Setiappinna berjarak,
coklat dilengkapi sisik berwarna coklat. Sorus sehingga rakis memiliki panjang yang berkisar
berbentuk ginjal pada abaksial daun, letaknya 2-5 cm. Berdasarkan haspengamatansorus
supramedial daun, tersusun menjadi dua barisC. dentataditemukan pada bagian abaksial
yang terdiri dari 24 sorus di setiap baris daun, berderet di sepanjang tepi dauntoiak
(Agatha et al, 2019). C. dentata yang dilengkapi dengaimdusium. Pada situs GBIF
ditemukan di Arboretum KRPhemiliki frond (2021) dilaporkan bahw&. dentatabanyak
sepanjang 79 cm dengdamina 41 cm, dan ditemukan di Jawa Barat. Keberadaan jenis ini
tangkai 38 cm, berwarna coklat kehitaman, dan di Arboretum KRP diduga karena sebaran spora
beruas. Daun (pinn@ memiliki panjang dari koleksi yang ada di Fernarium KRP.

Gambar 2Christella dentata(A) Habitus (B) Bagian Adaksial Daur{C) Bagian Abaksial Dayr{D) Sari.

Cyclosorus aridugD. Don) Tagawa di bagian pangkal dan semakin sedikit ke arah
Pada penelitian ini sgenen C. aridus ujung. Ssik meruncingoerwarna coklat hingga
ditemukan di dinding saluran air. Yunier al. kehitaman dari bagian pangkal hingga ke ujung.

(2020), menyebutkan bahwaC. aridus Selain sisik, pada tangkai juga ditemukan
merupakan salah satu kelompok Pteridophyta rambut halus. C. aridus memiliki lamina
yang sering ditemukan di kawasan rawa. pinnatepinnatifid, daun finng pertama
Panjangfrond 48 cm, tangkai gtipe 21 cm, memiliki ukuran paling panjang dan semakin
lamina27 cm. TangkaC. aridusdipenuhi sisik mengeucut hingga ke ujundamina Pinna
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memiliki panjang3-8,5cm dan lebad-3,5 cm. hanya tersebar di China saja. Namun
Kedudukan pinna berseling anadromous berdasarkan situs The Plant List spesies
dengan panjang rakis berkisat51lcm. Sorus Cyclosorus aridugD. Don) Tagawamemiliki
terdapat di bagian abaksial daun dengan jumlah synonyms nameChristella arida (D. Don
4-5 pasang di setigpinnula Menurut Ramlan Holttum) vyang persebarannya meliputi
etal. (2019),C. aridusmemiliki akar rimpang Indonesia, Malaysia, Philipina, China Vietnam,
dan terdapat sisik berwarna coklat hingga dan Queerand Australia. Di Indonesia
kehitaman. Tangkai kecoklatan pada bagian persebaran merata dari Sumatera, Jawa,
dekat akardan bersisik lebat. Daun majemuk Kalimantan, Sulawesi, Nusa Tenggara, hingga
dengan tulang daun lateral yang tidak jelas. Papua (GBIF, 2021).

Distribusi C. aridus menurut GBIF (2021)

Gambar3. Cyclosorus aridus(A) Habitus, (B) Bagianadaksialdaun (C) Bagianabaksaldaun (D) Soii

Drynaria rigidula (Sw.) Bedd. ditemukan pada tangkast{(pe hingga rakis.
Drynaria rigidula merupakantumbuhan Laminapinnatedengarpinnayang tersambung
paku epifit dengan rimpang berdaging tebal dan pada rakis. Tepi daun berlekuk seperti bergerigi
diselimuti sisik padat. Sisik meruncing bulat (Suhono, 2012)D. rigidula memiliki
berwarna coklatlari pangkal ke agal dengan daun dimorfik, bentuk dauneftil dan steril
tepi bersilia. Selain pada rimpang, sisik juga berbeda. Daun fertpinnatifid dengan panjang
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frond berkisar 5670 cm,lamina 47,556 cm, dengarkedudukan daun muda dan tua berbeda.
dan tangkai 8,5 cm berwarna hijau mengkilap Kedudukan dun muda sejajasedangkamaun
disertai sisik berwarna coklat yang meruncing. tua selangseling. Pada penelitian ini spesimen
Pinnaberwarna hijau hingga hijau tua dengan D. rigidula dijumpai tidak berspora karena
panjang 2,517 cm. Daun steril pinnatifid masih muda, sehingga spora belum diproduksi.
dengan panjand7,5cm dan lebarl2,5 cm, Pada situs GBIF (2021)jenis ini tersebar
memeluk rimpang. Sadono (2018) menyatakan hampir di seluruh Indonesia. Pada Pulau Jawa
bahwatepi daunD. rigidula bergerigi halus D. rigidula banyak ditemukan di Jawa Timur

Gambar4. Dryngrla r|g|dla_ (A) Habitus (B) Bagianadaksialdaun (C) Bagianabaksialdaun

Lygodium circinatum(Burm. F.) Sw. 4,5 cm. Tangkaistipe memiliki panjang 9,5

Lygodiumcircinatum atau biasa dikenal cm, tidak beruas berwarna hijap dan tidak
paku hata atau pakigambat merupakan ditemukan sisik Suhono (2012) menyebutkan
tumbuhan paku merambat atau menjalar padadaun pemanjat umumnya memiliki rakis
tumbuhan lainL. circinatummenmiliki rimpang sepanjang 10 cm dengan diametes Znm.
pendek dan menjalar. Daun stebébentuk Bagian pangkal daun berbentuk seperti kapak
palmatus sedangkan daun fertil palmate (cuneate)atau terpotong ujungnydrncate,
pertitus yang memiliki 3 anak daun dan dengan tepi daun i&at_. circinatumtersebar di
dipisahkan oleh -2 lobus (Sinta et al, 2012). wilayah Srilanka, India, Cina bagian selatan,
L. circinatumyang dijumpai di Arboretum KRP ~ dan Asia Tenggara. Berdasarkan situs GBIF
memiliki lamina sepanjang 26 cm dengan (2021)L. circinatumtersebar di seluruh Asia
kedudukan daun sejajarodpositg. Daun Tenggara dan beberapa ditemukan di
(pinn@) berlobus 45 dengan ukuran 286 x 3 Guatemala.
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A
Gambar 5Lygodium circinatum(A) Habitus; (B) Bagian adaksial daun; (C) Bagian abaksial daun
Microlepia speluncagL.) T.Moore memiliki frond dengan panjang 84 criamina
Microlepia speluncaememiliki rimpang 56,7 cm,stipe 27,3 cm mengkilap, berwarna
tegak dan bersisik warnaoklat. Lamina3 coklat tua pada bagian dorsagdangkan pada

pinnatepinnatifid, daun (pinna tersusun bagian ventral beruas dan berwarna hijau, serta
berselinganadromousjarak antar tulang daun dipenuhi sisik pendek berwarna putih
renggang, dan venasi menggarpu. Tangkai Antarpinna berjarak cukup renggang dengan

(stipe berwarna hijau hingga kecoklatan kisaran panjang rakis-12 cm. Panjanginna

dengan bulthalusberwarna putin(Agathaet primer berkisar 418 cm, sedangkarpinna

al., 2019). Sorus beraddi abaksial daun, sekunder 13,8 cm Berdasakan GBIF (2021),

sejumlah 312 pada setiap pinnula dan M. speluncae tersebar hampir di seluruh
membentuk cup shaped indusium M. wilayahIndonesia, termasuk pulau Jawa.

speluncaeyang ditemukan di Arboretum KRP

Ao

Gambar6. Microlepia speluncag(A) Habitus, (B) Bagianadaksialdaur (C) Bagianabaksialdaun (D) Sori

Jurusan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Alauddin Makassar 219



